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Abstrak. Tim pengabdian Prodi Teknik Informatika telah 

melakukan pengabdian kepada masyarakat di SMK Dharma 

Wanita Gresik dengan tema sosialisasi Artificial Intelligence. 

Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan dsikusi. 

Untuk membantu pemahaman siswa, pembahasan dilakukan 

dengan cara membahas fil-film populer di kalangan remaja 

yang melibatkan Artificial Intelligence. Dari hasil sosialisasi 

didapatkan bahwa pengetahuan siswa terhadap AI adalah 

baik. 
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Pendahuluan 
 

Teknologi informasi yang mengalami 

perkembangan pesat sangat dirasakana oleh 

masyarakat. Hal tersebut banyak memberikan 

kemudahan teknologi, seperti perkembangan 

smartphone yang penggunaannya tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan saat ini (Hsu et al., 

2019). Teknologi sudah memberikan kemudahan 

dan dapat meminimalisir resiko manusia sebagai 

pekerja karena beberapa industri telah sangat 

bergantung kepada teknologi (Taufiq et al., 

2018). 

Revolusi industri 4.0 merupakan sebuah 

istilah yang sedang ramai dibicarakan saat ini. 

Revolusi industri adalah periode waktu dimana 

pekerjaan mulai lebih banyak dilakukan dengan 

mesin daripada dengan tangan di rumah (Liao et 

al., 2018). Saat ini, industri telah memasuki tahap 

revolusi 4.0 berupa berbagai perubahan yang 

berlangsung dalam bidang industri. Revolusi 

Industri merupakan sebuah revolusi yang 

mungkin berlangsung karena penerapan 

teknologi canggih pada level produksi yang 

membawa nilai-nilai dan jasa-jasa baru bagi 

pelanggan dan organisasi itu sendiri (Schwab, 

2018). 

Revolusi Industri 4.0 mau tidak mau 

akan mempengaruhi gaya hidup umat manusia 

(Moora et al., 2017). Revolusi Industri 4.0 

memiliki sisi buruk berupa pengangguran, 

pergantian tenaga manusia oleh inovasi 

teknologi, hilangnya privasi individu, dan 

hilangnya kontrol manusia (Khan & Turowski, 

2016). Namun, daripada fokus pada sisi-sisi 

buruk Revolusi Industri 4.0 alangkah lebih baik 

jika manusia dapat beradaptasi dengan 

melakukan inovasi-inovasi sosial. Salah satu 

contohnya adalah membentuk lingkungan virtual 

dimana orang dan teknologi yang sedang 

berkembang mampu berinteraksi dan berperilaku 

secara natural. Inovasi sosial merupakan 

kreativitas yang memperhatikan aspek 

berkelanjutan dalam menciptakan produk melalui 

proses dan metode yang mampu memberikan 

solusi bagi masyarakat. Inovasi sosial 

menggabungkan teknologi dan model bisnis serta 

menghasilkan nilai-nilai bersama dengan 

melibatkan berbagai stakeholders, seperti: 

perusahaan, pemerintah, social enterprises, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan pihak 

lainnya. 

Revolusi industri 4.0 yang seyogyanya 

berlangsung dalam aspek teknologi, ternyata 

menimbulkan perubahan sosial yang 

memberikan tantangan tersendiri. Guna 
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menyikapi tantangan sosial yang berlangsung, 

diperlukan pelaksanaan pendidikan yang cocok 

dan saling terhubung antara manusia dengan 

kebutuhan dalam era revolusi industri dan 

perlunya penyiapan sumber daya manusia yang 

dibekali dengan nilai-nilai kemanusiaan seperti 

yang diajarkan alam ilmu sosial humaniora. 

Menghadapi tantangan di era revolusi 

industri, tim pengabdian kepada masyarakat 

program studi Teknik Informatika memandang 

perlu adanya sebuah pengenalan awal bagi para 

pemuda mengenai Revolusi Industri 4.0. Di satu 

sisi, revolusi industri 4.0 dapat menggerus para 

pemuda bangsa Indonesia, khususnya, manakala 

mereka tidak mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang berlangsung, atau hanya menjadi 

konsumen dari berbagai produk inovasi revolusi 

industri 4.0.  

Artificial Intelligence (AI) merupakan 

sebuah teknologi yang membuat mesin menjadi 

cerdas, yaitu mesin dapat mereplikasi kecerdasan 

manusia, dapat menganalisis dan mengambil 

keputusan selayaknya manusia (Auditor, 2017). 

Teknologi AI sudah banyak diterapkan 

diberbagai negara, untuk itu, tim pengabdian 

kepada masyarakat program studi Teknik 

Informatika melakukan kegiatan berupa 

sosialisasi mengenai Revolusi Industri 4.0, 

khususnya tentang Artificial Intelligence (AI) 

kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Dharma Wanita Gresik. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan 

kepada siswa bahwa AI tidak serta merta 

menggantikan peran manusia, tetapi membantu 

produktifitas kerja (Ahmad, 2017). 

 

Metode 
Metode yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah sosialisasi dan 

ceramah. Maksud dari metode ini adalah metode 

ceramah, diskusi-informasi. Materi ceramah dan 

diskusi-informasi dimaksudkan memberikan 

pengetahuan wawasan tentang revolusi industri 

4.0 dan AI.  

 

 
Gambarbar 1: Flowchart Tahapan Pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat 

 

Berdasarkan pada Gambar 1 diatas, 

bahwa proses pengabdian masyarakat di 

Universitas Muhammadiyah Gresik dimulai dari 

tim dosen pengabdian menyusun proposal 

pengabdian untuk diajukan ke departemen 

penelitian dan pengabdian masyarakat (DPPM) 

untuk di review oleh tim reviewer, sehingga jika 

usulan proposal ada yang perlu diperbaiki tim 

dosen pengusul akan memperbaiki terlebih 

dahulu, akan tetapi jika sudah valid maka DPPM 

akan merekomendasikan pencairan dana 

pengabdian masyarakat kepada departemen 

keuangan untuk dicairkan dan diterima oleh tim 

dosen pengabdian masyarakat untuk kemudian 

digunakan sebagai dana pelaksanaan pengabdian 

ke mitra yang dituju dalam hal ini adalah SMK 

Muhammadiyah 1 Gresik. 

 

Adapun detail tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan tahap persiapan ini 
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meliputi: 

a. Pembuatan proposal dan pengajuan 

ke DPPM Universitas 

Muhammadiyah Gresik 

b. Survey lokasi pengabdian di SMK 

Muhammadiyah 1 Gresik 

c. Permohonan izin pelaksanaan 

kegiatan di SMK Dharma Wanita 

Gresik 

d. Persiapan administrasi 

e. Persiapan perlengkapan alat, dan 

akomodasi, dan tempat kegiatan di 

SMK Dharma Wanita Gresik 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi Artificial Intelligence 

(AI) di SMK Dharma Wanita Gresik ini 

dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2022. 

 

Kegiatan ini mengikuti susunan acara 

sebagai berikut: 

No 
Waktu 

(WIB) 
Acara 

1 
08.00-

08.10 

Pembukaan dan 

Perkenalan dengan 

siswa 

2 
08.10-

08.30 

Sambutan oleh Kepala 

SMK Muhammadiyah 

1 Gresik 

3 
08.30-

08.45 

Sambutan Ketua Prodi 

Teknik Informatika 

UMG 

4 
08.45-

10.00 
Sosialisasi AI 

5 
10.00-

11.00 

Aplikasi dan Demo 

Program AI 

Sederhana 

6 
11.00-

11.30 

Tanya Jawab dan 

pembagian doorprise 

No 
Waktu 

(WIB) 
Acara 

7 
11.30-

11.40 

Pemberian apresiasi 

dan kenang-kenangan 

8 
11.40-

11.50 
Penutup 

9 
11.50-

12.00 
Foto Bersama 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 
 Kegiatan sosialisasi dilakukan di Aula 

SMK Dharma Wanita Gresik yang diikuti oleh 22 

siswa dari jurusan Komputer. Kegiatan dilakukan 

pada tanggal 7 Maret 2022. 

 Materi yang disampaikan adalah 

pengenalan AI di sekitar kita yang diadopsi 

dalam film populer yang banyak ditonton oleh 

remaja sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. AI adalah membuat 

mesin memiliki fungsi kognitif layaknya 

manusia, seperti mampu berinteraksi, belajar, 

memberikan alasan dan sebagainya (Gerolemou, 

2019). 

 Film populer pertama yang dibahas 

dalam sosialisasi AI adalah film Big Hero 6. Film 

ini menceritakan tentang robot kesehatan yang 

bernama Baymax. Baymax dapat mendiagnosis 

penyakit dan melakukan pengobatan sederhana. 

Layanan Baymax akan selesai ketika orang yang 

dilayaninya mengucapkan terima kasih. Melalui 

film ini, siswa dijelaskan tentang salah satu 

implementasi AI di bidang kesehatan, yaitu robot 

yang diciptakan memiliki kemampuan seperti 

dokter untuk mendiagnosis penyakit dan 

kemampuan seperti perawat yang mampu 

merawat pasien. 

 Pembahasan yang kedua adalah 

membahas drama seri Korea yang berjudul Start 

Up. Pada seri tersebut diceritakan bahwa 

pemeran utama mampu membuat mobil tanpa 

awak, aplikasi mobile untuk membantu 

tunanetra. Dari film ini, para siswa belajar 

tentang pengembangan AI di bidang otomotif dan 

sosial. Bahwa penggunaan AI bisa disegala 

bidang dan bisa digunakan untuk membantu 

banyak orang. 
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 Setelah melakukan sosialisasi AI, 

dilakukan survey tentang pemahaman siswa 

tentang konsep dasar AI. Dari hasil kuisioner 

yang diisi oleh 23 siswa didapatkan nilai rata-rata 

adalah 60. Dari 23 siswa, yang nilainya di atas 60 

adalah sebanyak 16 siswa. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa siswa mampu 

memahami tentang konsep dasar AI. 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2: Tim Melaksanakan Pengabdian di 

SMK Dharma Wanita Gresik

 

 

 

 

Simpulan Dan Saran 
 

Telah dilakukan pengabdian masyarakat di SMK 

Dharma Wanita Gresik dengan memberikan 

sosialisasi kepada siswa tentang AI. Metode yang 
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dilakukan adalah ceramah dan diskusi. Dari hasil 

sosialisasi didapatkan bahwa siswa mampu 

memahami dasar-dasar AI dengan baik. Saran 

untuk pengabdian berikutnya adalah melakukan 

praktek sederhana membuat aplikasi AI sehingga 

siswa mampu membayangkan lebih jelas tentang 

AI. 
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